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ABSTRAK 
Pertambangan batubara di Indonesia sebagian besar dilakukan dengan 
pertambangan terbuka. Salah satunya yaitu PT. Berau Coal. Permasalah yang 
paling berat pada kegiatan penambangan secara terbuka yaitu air asam tambang 
yang dihasilkan. Air asam tambang (AAT) yang memiliki kandungan logam berat 
(Fe dan Mn) akan berdampak terhadap makhluk hidup masa kini dan masa yang 
akan datang. Salah satu peningkatan pengolahan AAT pada pasca tambang yaitu 
dengan constructed wetland.  
Dalam penelitian ini air asam tambang diolah dengan proses lahan basah 
buatan (constructed wetland) sistem Surface Flow aliran vertikal menanjak yang 
dioperasikan secara kontinu menggunakan elevasi/perbedaan tinggi dengan desain 
konstruksi constructed wetlands dari tangki IBC (Intermediate Bulk Container) 
berdimensi reaktor 100 cm x 100 cm x 100 cm. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektifitas constructed wetland dengan variasi debit, jumlah 
tanaman, dan komposisi material (kompos, kerikil, dan batu kapur), serta 
menganalisis kemampuan tanaman lokal yaitu Tifa (Typha angustifolia) dalam 
menurunkan logam berat (Fe & Mn) yang terkandung dalam air asam tambang 
sesuai dengan Peraturan daerah Kalimantan Timur Nomor 02 Tahun 2011 tentang 
Baku Mutu Air dari Industri batubara. 
Hasil penelitian menunjukkan efisiensi penurunan air asam tambang pada 
Surface Flow Constructed Wetland untuk Fe dan Mn berturut-turut 70.88% 
(reaktor 4), 57.88% (reaktor 2). Penyerapan logam Fe dan Mn pada tanaman typha 
angustifolia dan penurunan kadar logam Fe dan Mn pada kompos akan 
berkesinambungan dimana semakin tinggi penurunan kadar Fe dan Mn pada 
kompos diikuti oleh peningkatan kadar Fe dan Mn pada tanaman Typha 
angustifolia. Untuk penyerapan kadar logam Fe terbaik diperoleh pada perlakuan 
jumlah tanaman 15 dengan debit 0.001 L/s, yaitu dengan penyerapan kadar besi 
3294 ppm (40.11%) untuk penyerapan kadar logam Mn terbaik diperolah pada 
tanaman 30 dengan debit 0.001 L/s yaitu dengan penurunan kadar mangan 440 
ppm (93,22%).  Untuk penurunan kadar logam Fe pada kompos terbaik diperoleh 
pada perlakuan Kompos 20% dengan debit 0.001 L/s, yaitu dengan penurunan 
kadar besi 8728 ppm (89.23%) untuk penyerapan kadar logam Mn terbaik 
diperolah pada kompos 20% dengan debit 0.001 L/s yaitu dengan penurunan 
kadar mangan 378 ppm (80.08%). 
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ABSTRACT 
 
Coal mining in Indonesia mostly done by open mining. One of them is PT. 
Berau Coal. The most serious problem on open mining activities is acid mine 
drainage (AMD) production. Acid mine drainage contains heavy metal (Fe and 
Me) will impact now and future living creatures. One of acid mine process 
increasing on pasca mining is by using constructed wetland method. 
In this research acid mine drainage processed by constructed wetland 
method using surface flow system, vertical ascending flow which operated 
continuously using elevation with constructed wetlands design of Intermediate 
Bulk Container (IBC) tank with 100 cm x 100 cm x 100 x cm reactor dimension. 
This research aims to analyze constructed wetland effectiveness with rate 
variation, the amount of plants, and material composition (compost, gravel, and 
limestone), and also to analyze local plant which is Tifa (Typha angustifolia) 
ability on decreasing heavy metal (Fe & Mn) which contained on acid mine 
drainage according to Kaltim regulation Number 02 year 2011 on water quality 
standard of coal industries. 
The result shows acid mine decreasing efficiency on Surface Flow 
Constructed Wetland on Fe and Mn as follows in a row 70.88% (reactor 4), 
57.88% (reactor 2). Fe and Mn metal absorption on Typha angustifolia plant and 
Fe and Mn decrease metal content on compost will continuous each other when 
the higher Fe and Mn content decrease on compost followed by Fe and Mn 
content increase on Typha angustifolia plant. The best Fe metal content 
absorption obtained on plant amount 15 treatment with 0.001 L/s rate, with iron 
content absorption 3294 ppm (40.11%) and for the best Mn metal content 
absorption obtained on plant 30 with 0.001 L/s, with mangan (Mn) content 
decreasse 440 ppm (93,22%). Fe metal content decrease on compost obtained to 
20% compost treatment with 0.001 L/s rate, with iron content decrease 8728 ppm 
(89.23%) and the best Mn content absorption obtained to 20% compost with 
0.001 L/s rate with mangan (Mn) content decrease 378 ppm (80.08%) 
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